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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tata kepemerintahan yang baik (good governance) memiliki tiga
landasan utama yaitu : transparansi, akuntabilitas dan partisipasi.
Akuntabilitas dalam hal ini merupakan perwujudan kewajiban seseorang
atau unit organisasi untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan
sumber daya dan pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan kepadanya
dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Review Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.
Setiap Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) dibuat
dengan tujuan memberikan informasi kinerja yang terukur kepada
pemberi mandat atas kinerja yang telah dan seharusnya dicapai dan
sebagai upaya perbaikan berkesinambungan untuk penetapan kinerja.

Sebagai wujud konkrit dalam mengimplementasikan Peraturan
Gubernur Aceh Nomor 70 tahun 2012 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Aceh (RPJMA) Tahun 2012-2017, telah dibentuknya
Susunan Organisasi Perangkat Daerah Pemerintah Aceh melalui
penetapan Qanun Aceh Nomor 13 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Aceh dan Peraturan Gubernur Aceh Nomor 131
Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan
Kerja Dinas Syariat Islam Aceh dijadikan landasan untuk melaksanakan
tugas pokok, fungsi dan tata kerja Dinas Syariat Islam Aceh, maka atas
dasar tersebut telah disusun Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah tahun 2017.
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B. Struktur Organisasi

Berdasarkan Qanun Aceh Nomor 13 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Aceh dan Peraturan Gubernur
Aceh Nomor 131 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Tugas, Fungsi dan Kerja Dinas Syariat Islam Aceh sebagai salah satu
Satuan Kerja Perangkat Aceh (SKPA) merupakan unsur pembantu tugas
Gubernur dalam pelaksanaan syariat Islam yang dipimpin oleh 1 (satu)
orang Kepala Dinas dengan jenjang eselonering Il.a., dan 6 (enam) jabatan
struktural eselon Ill.a serta 19 (sembilan belas) jabatan struktural eselon
IV.a dengan susunan organisasi sebagai berikut :

a. Kepala Dinas;

b. Sekretariat, membawahi :

1. Sub Bagian Umum;
2. Sub Bagian Kepegawaian dan Tata Laksana;
3. Sub Bagian Perencanaan dan Program;
4. Sub Bagian Keuangan.
c. Bidang Bina Hukum Syariat Islam dan Hak Asasi Manusia,
membawahi :
1. Seksi Perundang-undangan Syariat Islam;
2. Seksi Bimbingan dan Pengawasan Pelaksanaan Hukum Syariat;
3. Seksi Kerjasama Antar Lembaga Penegakan Hukum.
d. Bidang Penyuluhan Agama Islam dan Tenaga Da’i, membawahi:
1. Seksi Penyuluhan Agama Islam;
2. Seksi Pemberdayaan Lembaga Keagamaan;
3. Seksi Pengembangan Tenaga Keagamaan, Da’i Perbatasan dan
Daerah Terpencil.
e. Bidang Peribadatan, Syiar Islam dan Pengembangan Sarana
Kegamaan, membawabhi :
1. Seksi Peribadatan Keagamaan;
2. Seksi Syiar Islam; dan

3. Seksi Pengembangan Sarana Keagamaan.
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f. UPTD Pengembangan dan Pemahaman Al Quran

1. Subbag Tata Usaha;

2. Seksi Penyelenggaraan Pengembangan Kelembagaan Al Quran;

3. Seksi Bimbingan dan Pelatihan.
g. UPTD Penyuluhan Agama Islam dan Tenaga Da’i

1. Subbag Tata Usaha;

2. Seksi Penyuluhan Agama Islam dan Tenaga Da’l;

3. Seksi Pemberdayaan Tenaga Da’i.
h. UPTD Mesjid Raya Baiturrahman Aceh

1. Subbag Tata Usaha (Idarah);

2. Seksi Penyelenggaraan Pengembangan Kelembagaan dan

Kemakmuran Mesjid (Imarah);
3. Seksi Penataan, Pengoperasian dan pemeliharaan sarana dan

Prasarana (Ri’ayah).

Mengenai struktur organisasi dan tata kerja UPTD di atur dalam
Peraturan Gubernur Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 41
Tahun 2009 tanggal 27 Maret 2009 tentang Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas yaitu Unit Pelaksana Teknis Dinas
Pengembangan dan Pemahaman Al Quran (UPTD-PPQ) dan Unit
Pelaksana Teknis Dinas Penyuluhan Agama Islam dan Tenaga Da’i
Daerah Terpencil dan Wilayah Perbatasan (UPTD-PAI dan Tenaga Da’i
Daerah Terpencil dan Wilayah Perbatasan), sedangkan Unit Pelaksana
Teknis Dinas (UPTD) Pengelola Masjid Raya Baiturrahman Aceh diatur
dalam Peraturan Gubernur Aceh Nomor 24a Tahun 2016 yang sampai

saat ini belum berfungsi secara efektif.

Secara terstruktur, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Syariat

Islam Aceh dapat dilihat pada bagan berikut:
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KEPALA DINAS

DR. Munawar, MA

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

SEKRETARIS

Drs. Darjalil

KEPALA SUB BAGIAN
UMUM

KEPALA SUB BAGIAN KEPEGAWAIAN

KEPALA SUB BAGIAN
PERENCANAAN DAN PROGRAM

KEPALA SUB BAGIAN
KEUANGAN

KEPALA SEKSI PERUNDANG
UNDANGAN SYARIATISLAM

KEPALA SEKSI PENYULUHAN
AGAMA ISLAM

KEPALA SEKSI PERIBADATAN
KEAGAMAAN

KEPALA SUBBAG TATA USAHA

KEPALA SUBBAG TATA USAHA

Muzakkir, SH

Suflinar Dewi, S.Ag

Julina, S.Ag

Muhammad Khudri, SE, M.Si

Elimulianti, S.Sos

KEPALA SEKSIKERJASAMA ANTAR
LEMBAGA PENEGAKAN HUKUM

KEPALA SEKSI PEMBERDAYAAN
LEMBAGA KEAGAMAAN

KEPALA SEKSI SYIAR ISLAM

KEPALA SEKSIPENYELENGGARAAN
PENGEMBANGAN KELEMBAGAAN
AL-QUR’AN

KEPALA SEKSIPENYULUHAN
AGAMA ISLAM DAN TENAGA DA’I

Drs. Armayansyah

Abdul Rani, S.Sos

R.A.Uswatun Husna, S.Ag

Musliadi, S.Sos.1

Malek Ridwan, S.Sos.1

KEPALA SEKSI BIMBINGAN DAN

KEPALA SEKSIPEMBERDAYAAN TENAGA
KEAGAMAAN, DA’TPERBATASAN DAN

KEPALA SEKSI PENGEMBANGAN

KEPALA SEKSI BIMBINGAN DAN
PELATIHAN

KEPALA SEKSIPEMBERDAYAAAN
TENAGA

DA’L .

PENGAWASAN PELAKSANAAN DAERAH TERPENCIL SARANA KEAGAMAAN
- HUKUM SYARIAT ISLAM 1
Hasbi, SH Rakhmat Juhari, A.Ks,M.Si Mukhtar, S.Ag

Sudirman, S.Sos.|

Iskandar AS, S.Ag
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DAN TATA LAKSANA
Saifan Nur, S.Ag Cutlda Zurayda, SE Elinar Sembiring, SH -
KEPALA BIDANG BINA HUKUM KEPALA BIDANG PENYULUHAN KEPALA BIDANG PERIBADATAN, SYIAR KEPALA UPTD PENGEMBANGAN KEPALA UPTD PENYULUHAN UPTD

SYARIAT ISLAM DAN HAK AZASI AGAMA ISLAM DAN TENAGA DA’I ISLAMDAN PENGEMBANGAN SARANA TILAWATIL QUR’AN AGAMA ISLAM DAN TENAGA PENGELOLAAN

MANUSIA KEAGAMAAN DA’ MESJID RAYA
- BAITURRAHMAN

Dr. Syukri M. Yusuf, MA Nizami Taufik, S.Sos Muhibuthibri, S.Ag Drs. Ridwan Drs. Nasruddin, M.Ag BANDA ACEH
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C. Tugas Pokok Dan Fungsi
1. Tugas Pokok

Berdasarkan Pasal 5 Peraturan Gubernur Aceh Nomor 131 Tahun
2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan
Tata Kerja Dinas Syariat Islam Aceh, maka Dinas Syariat Islam
Aceh mempunyai tugas melaksanakan tugas umum dan khusus
Pemerintah Aceh dan Pembangunan bidang pelaksanaan Syariat

Islam.

2. Fungsi

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana telah diuraikan di
atas, Dinas Syariat Islam Aceh memiliki fungsi:

a. Pelaksanaan urusan ketatausahaan dinas;

b. Penyusunan Program kerja tahunan, jangka menengah dan
jangka panjang;

c. Pelaksanaan tugas penelitian, pemantauan, evaluasi dan
pelaporan penyelenggaraan syariat Islam;

d. Pelaksanaan kelancaran ketertiban peribadatan, penataan
saranan dan dakwah, penyemarakan syiar  Islam,
pengembangan serta pembinaan lembaga-lembaga keagamaan
Islam dan pemberdaan tenaga da’i;

e. Penyiapan sumber daya yang berhubungan dengan pelaksanaan
syariat Islam dan penegakan hukum syariat;

f. Pelaksanaan bimbingan, penyuluhan dan pengawasan terhadap
pelaksanaan syariat Islam di tengah-tengah masyarakat;

g. Penyiapan rancangan ganun dan produk hukum lainnya
tentang pelaksanaan syariat Islam dan penyebarluasannya serta
menjalin kemitraan dengan lembaga-lembaga penegakan
hukum lainnya;

h. Pembinaan UPTD.
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D. Kondisi Dinas Syariat Islam Aceh

1. Sumber Daya Aparatur

Potensi Sumber Daya Aparatur merupakan kondisi riil yang
harus dimiliki oleh suatu organisasi dalam kurun waktu tertentu.
Kondisi tersebut menyangkut jumlah pegawai yang dimiliki
untuk mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi.

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, Dinas
Syariat Islam Aceh didukung oleh 88 (delapan puluh delapan)
pegawai negeri sipil dan 20 (dua puluh) orang tenaga kontrak
administrasi perkantoran serta 200 (dua ratus) orang tenaga da’i
di daerah terpencil dan daerah perbatasan dengan klasifikasi
menurut jenis kelamin, golongan kepangkatan dan tingkat
pendidikan serta alokasi menurut bagian yang dapat dilihat pada
tabel 1.1 berikut :

Tabel 1.1
Jumlah Aparatur Dinas Syariat Islam Aceh Berdasarkan
Jenis Kelamin, Golongan Ruang dan Tingkat Pendidikan
Jenis Kelamin Golongan Ruang Tingkat Pendidikan
No Uraian Jlh
L P 11 11T v SLTP SLTA D-3 S-1 S-2 S-3
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 [Kepala Dinas 1 1 - - - 1 - - - - - 1
2 |Sekretariat 30 20 10 7 21 2 - 6 2 20 - -
Bidang Dakwah dan
3 Peribadatan, Syiar Islam dan 10 6 4 1 3 1 ) 1 . 9 9 )
Pengembangan Sarana
Keagamaan
4 Bidang Penyuhvl.h Agama Islam 1 6 5 1 3 9 ) 9 } 6 3 )
dan Tenaga Da'i
Bidang Bina Hukum Syariat
5 Islam dan HAM 11 9 2 1 9 1 - 1 - 7 1 2
UPTD Penyuluhan Agama
6 Islam dan Tenaga Da'i 13 10 3 S 7 ! ) S ! 6 ! )
UPTD Pengembangan dan
7 Pemahaman Al Quran 12 9 3 1 10 1 ) 1 ) 8 3 )
3 Tenaga Kontrak Administrasi 20 17 3 9 9 3 1
Perkantoran
9 [Tenaga Kontrak (Tenaga Da'i) [ 200 | 189 11 62 1 132 5
TOTAL 308 267 41 16 63 9 0 87 6 196 16 3

Sumber Data : Bagian Kepegawaian dan Tata Laksana Dinas Syariat Islam Aceh
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Dari tabel 1.1 di atas, komposisi aparatur pada Dinas Syariat Islam
Aceh pada umumnya masih didominasi oleh pegawai dengan golongan III,
pegawai berdasarkan jenis kelamin laki-laki juga lebih mendominasi dari
jumlah pegawai perempuan.

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kompetensi pegawai baik
menurut golongan maupun tingkat pendidikan relatif sudah mencukupi

untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas pokok dan fungsi.
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BAB II

PERENCANAAN KINERJA

A. Perencanaan Kinerja

Perencanaan merupakan suatu proses yang berorientasi pada hasil
yang ingin dicapai selama kurun waktu satu sampai dengan lima tahun
dengan memperhitungkan potensi, peluang dan kendala yang ada atau
mungkin timbul. Rencana Strategis Dinas Syariat Islam Aceh Tahun
2012-2017 merupakan dasar serta pedoman dalam mengukur
Akuntabilitas Kinerja, karena didalamnya termuat : (a) Perumusan visi
dan misi serta faktor-faktor kunci keberhasilan organisasi, (b) Perumusan
tujuan, sasaran dan kegiatan organisasi dan (c) Cara-cara mencapai
tujuan dan sasaran (strategi) menuju terwujudnya profesionalisme
pelayanan. Adapun komponen yang terkandung dalam dokumen

perencanaan strategis Dinas Syariat Islam Aceh adalah sebagai berikut :

1. Visi dan Misi

Visi merupakan suatu keadaan atau harapan yang harus
diwujudkan pada masa yang akan datang. Dengan mengacu kepada Visi
Pemerintah Aceh, Dinas Syariat Islam Aceh memiliki Visi yaitu
“Terwujudnya Masyarakat Aceh yang Bersyariat, Bermartabat, Berkeadilan,
Sejahtera dan mandiri dengan Mengamalkan Nilai-Nilai Dienul Islam

secara Kaffah”.

2. Misi
Untuk mencapai visi tersebut, maka misi yang diemban Dinas
Syariat Islam Aceh, adalah :
a. Membina Kegiatan Keagamaan Umat Islam dalam bidang aqidah,
syariah dan akhlak.
b. Memfasilitasi dan Menunjang Ketersediaan Sarana/Prasarana

Keagamaan, Dakwah dan Syiar Islam.
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c. Membina dan Mengembangkan Sumber Daya Pelaksanaan
Dienul Islam.

d. Membina Kerukunan dan Membangun Toleransi Hidup Umat
Beragama.

e. Menyelenggarakan Pembinaan Tilawatil Quran serta
Meningkatkan Penghayatan dan Pengamalan Al Quran dalam
kehidupan sehari-hari.

f. Menyiapkan Rancangan Peraturan Perundang-undangan yang

Berhubungan dengan Pelaksanaan Syariat Islam.
3. Tujuan

Tujuan adalah sasaran yang akan dicapai atau dihasilkan dalam
jangka waktu 1 (satu) sampai 5 (lima) tahunan. Dinas Syariat Islam Aceh
menetapkan 3 (tiga) tujuan sebagai berikut :

a. Memperkuat pemahaman dan pengamalan nilai-nilai syariat
Islam secara konfrehensif bagi masyarakat baik di bidang
aqidah, ibadah, syariah, muamalah, munakahah, ahklak, seni
budaya, syiar Islam dan lainya yang berkualitas dan bertanggung
jawab.

b. Mewujudkan pelayanan prima dalam pelaksanaan Syariat Islam.

c. Meningkatkan kapasitas sumberdaya berbagai komponen

masyarakat dalam pelaksanaan Syariat Islam.

4. Sasaran Strategis
Untuk mewujudkan tujuan strategis tersebut, sasaran yang ingin
dicapai adalah :
a. Meningkatnya  kualitas pemahaman, pengamalan dan
pelaksanaan Syariat Islam,;
b. Meningkatnya kualitas pelayanan pembinaan dan kebutuhan
sarana peribadatan, Informasi serta pengamalan peribadatan

bagi masyarakat.
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c. Meningkatnya  kualitas

sumberdaya manusia

pelaksana penegakan syariat Islam

d. Memantapkan peran dan fungsi

ulama, umara,

penuntun

tokoh

masyarakat serta lembaga peradilan penegakan supremasi

hukum syariat Islam.

e. Mewujudkan kehidupan masyarakat yang berlandaskan pada Al

Quran dan Hadist.

B. Indikator Kinerja Utama

menentukan keberhasilan organisasi

merupakan

Indikator Kinerja Utama

ikhtisar hasil berbagai

dalam mencapai

(IKU) merupakan alat ukur untuk
tujuan dan

program dan kegiatan sebagai

penjabaran tugas dan fungsi organisasi. Dengan demikian Dinas Syariat

Islam Aceh telah merumuskan dan menetapkan 3 (tiga) Indikator Kinerja

Utama yang ingin dicapai sebagai berikut :
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FORMULASL/CARA
NO| SASARANSTRATEGIS | INDIKATOR KINERJA UTAMA PENGUKTRAN PENJELASAN SUMBERDATA | KET
I l J 4 § b i
I | Meningkatnya kualitas | - Jumlah perolehan medali pada 10 Medal: Perqub Aceh No. 131 Tahun UPTDPPQ
pemahaman, pengamalan | MTQ/STQ Nasional 2016 tentang Kedudukan,
dan pelaksanaan syariat Susunan Organisasi, Tugas,
Islam - Jumlah dai yang diterpatkan di 200 Orang Fungsi dan Tata Kerja Dinas (UPTD PAI
wilayah perbatasan dan daerah Syariat Islam Aceh dan
terpencil Qanun Aceh No. 11 Tahun
2002 Tentang Pelaksanaan
- Jumlah gampong percontohan 2Gampong | Syariat slam bidang Agidah, fidang
bersyariat yang dibina Thadeh dan SyiarIslam ~ [Peribadatan dan
Syiar lslam
10




C. Perjanjian Kinerja

Perjanjian kinerja pada prinsipnya merupakan pernyataan
komitmen yang merepresentasikan tekad dan janji dalam rangka
mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil. Dokumen Perjanjian Kinerja
dimanfaatkan oleh pimpinan instansi Pemerintah untuk memantau dan
mengendalikan pencapaian kinerja dalam Laporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah dan dapat menilai keberhasilan organisasi pada

setiap akhir tahun anggaran.

Perjanjian Kinerja Dinas Syariat Islam Aceh Tahun 2017 berisikan 3
sasaran strategis dengan 22 indikator dan target kinerja sasaran. Secara
rinci, dokumen Perjanjian Kinerja Dinas Syariat Islam Aceh Tahun 2017

sebagaimana tertera pada tabel 2.1 di bawah berikut:

Tabel 2.1
Perjanjian Kinerja

Dinas Syariat Islam Aceh Tahun 2017

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
l 2 3 4
1 | Meningkatkan Pengetahuan, 1. Jumlah Rapergub/Ragan yang dibahas
Pemahaman dan Kesadaran a. Rancangan Qanun 2 ragan
Masyarakat dalam Pelaksanaan b. Rancangan Pergub 1 ranpergub
Syariat Islam

2. Jumlah tokoh masyarakat, ASN yang mengikuti 160 orang
sosialisasi syariat Islam

3. Jumlah aparatur penegak hukum yang 285 orang
mengikuti Bimtek Peradilan Islam

4. Jumlah pasutri yang diistbat nikahkan 350 Pasutri

5. Jumlah pemuka agama yang mengikuti Rakor 60 orang
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2 | Meningkatnya Kualitas
Pelaksanaan dan pengawasan

Jumlah peserta penyemarakan syiar Islam :

a. Cerdas cermat syariat Islam se- Aceh 351 orang
pelaksanaan syariat Islam di tingkat SD, SMP, SMA dan ASN
masyarakat b. Pelatihan takmir masiid 50 orana
2. Jumlah dai/daiah yang ditempatkan diwilayah 200 da'
perbatasan dan daerah terpencil
3. Jumlah muallaf yang dibina pemahaman 80 orang
keislamannya
4. Jumlah guru pengajian di meunasah yang 500 guru
mendapatkan insentif pengajian
5. Jumlah da'i wilayah perbatasan dan daerah 200 da'i
terpencil yang ditingkatkan kapasitasnya
6. Jumlah pengurus lembaga dakwah yang 50 orang
ditingkatkan kapasitasnya
3 | Meningkatnya pemahamandan | 1. Jumlah media yang digunakan untuk sosialisasi 3 media
pengamalan ajaran agama dan pemahaman dinul Islam
melalui pengembangan acuan
dan fasilitasi pelaksanaan dinul | 2. Jumlah gampong percontohan syariah yang 4 Gampong
Islam dibina
3. Jumlah guru SLTA, imum masjid, khatib dan 1.720 Orang
unsur lainnya yang mengikuti pembekalan
wawasan Keislaman
4. Jumlah tokoh masyarakat yang mengikuti 120 orang
pembinaan agidah umat
8. Jumlah siswa/I yang mengikuti pembinaan 300 orang
mental spritual
6. Jumlah narapida yang mengikuti penyuluhan 300 orang
syariat Islam
1. Jumlah buku panduan pelaksanaan dinul Islam 11 Buku
vang disusun
8. Jumlah Qari/Qariah yang ditingkatkan 16 orang
kapasitasnya untuk mengikuti STQ Nasional
9. Jumlah qari/qariah yang mampu bersaing 10 besar
diajang STQ Nasional
10. Jumlah tenaga pelatih/ juri, tim verifikasi 146 orang
tilawatil quran yang mengikuti Bimbingan
Teknis
11. Jumlah Tutor TKA, TPA, dan TQA yang dilatih 80 orang
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BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

Akuntabilitas kinerja adalah perwujudan suatu instansi pemerintah
untuk  mempertanggungjawabkan  keberhasilan dan  kegagalan
pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai sasaran dan tujuan yang
telah ditetapkan melalui sistem pertanggungjawaban secara periodik.
Berdasarkan Pedoman Penyusunan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah harus berlandaskan pada prinsip-prinsip sebagai
berikut : (a) Adanya komitmen dari pimpinan dan seluruh staf instansi
yang bersangkutan, (b) Adanya sistem yang dapat menjamin penggunaan
sumber-sumber daya secara konsisten dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, (c) Dapat menunjukkan tingkat pencapaian
sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan, (d) Dapat berorientasi pada
pencapaian visi dan misi serta hasil dan manfaat yang diperoleh, (e)
Jujur, objektif, transparan dan akurat, dan (ffj Dapat menyajikan
keberhasilan maupun kegagalan dalam pencapaian tujuan dan sasaran

yang telah ditetapkan.

A. Capaian Kinerja Organisasi

Pada dasarnya kinerja menekankan pada apa yang telah dihasilkan
dari fungsi-fungsi suatu pekerjaan atau apa yang telah dilaksanakankan
(out come). Untuk mengukur hasil kerja tersebut diperlukan indikator-
indikator kunci dengan standar yang jelas.

Pengukuran tingkat capaian kinerja Dinas Syariat Islam Aceh
Tahun 2017 dilakukan dengan cara membandingkan antara target
pencapaian indikator sasaran yang telah ditetapkan dalam dokumen
Perjanjian Kinerja Dinas Syariat Islam Aceh Tahun 2017 dengan

pencapaian kinerja tahun 2017.
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Tabel 3.1

Pengukuran Kinerja Dinas Syariat Islam Aceh

Tahun 2017

dilatih

NO SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI PERS(E/}:TASE
(]
1 2 3 4 5 6
1 Meningkatkan Pengetahuan, 1. Jumlah Rapergub/Ragan yang dibahas
Pemahaman dan Kesadaran a. Rancangan Qanun 2 ragan 2 Ragan 85%
Masyarakat dalam Pelaksanaan b. Rancangan Pergub 1 ranpergub
Syariat Islam
2. Jumlah tokoh masyarakat, ASN yang 160 orang 160 Orang 100%
mengikuti sosialisasi syariat Islam
3. Jumlah aparatur penegak hukum yang 285 orang 245 Orang 85,96%
mengikuti Bimtek Peradilan Islam
4. Jumlah pasutri yang diistbat nikahkan 350 Pasutri 350 Pasutri 100%
8. Jumlah pemuka agama yang mengikuti 60 orang 60 Orang 100%
Rakor
2 | Meningkatnya Kualitas 1. Jumlah peserta penyemarakan syiar Islam
Pelaksanaan dan pengawasan :
pelaksanaan syariat Islam di .
masyarakat a. Cerdas cermat syariat Islam se- Aceh 351 orang 351 Orang 100%
tingkat SD, SMP, SMA dan ASN
b. Pelatihan takmir masiid 50 orana 50 Orang 100%
2. Jumlah dai/daiah yang ditempatkan 200 da'i 200 Da'l 100%
diwilayah perbatasan dan daerah
3. Jumlah muallaf yang dibina pemahaman 80 orang 80 Orang 100%
keislamannya
3. Jumlah guru pengajian di meunasah yang 500 guru 500 guru 100%
mendapatkan insentif pengajian [pengajian
4. Jumlah da'i wilayah perbatasan dan 200 da'i 200 Da'i 100%
daerah terpencil yang ditingkatkan
8. Jumlah pengurus lembaga dakwah yang 50 orang 50 Orang 100%
ditingkatkan kapasitasnya
3 | Meningkatnya pemahamandan | 1. Jumlah media yang digunakan untuk 3 media 3 Media 100%
pengamalan ajaran agama sosialisasi dan pemahaman dinul Islam
melalui pengembangan acuan
dan fasilitasi pelaksanaan dinul | 2. Jumlah gampong percontohan syariah 4 Gp 4 Gp 100%
Islam yang dibina
3. Jumlah guru SLTA, imum masjid, khatib 1.720 Orang 1720 Orang 100%
dan unsur lainnya yang mengikuti
pembekalan wawasan Keislaman
4. Jumlah tokoh masyarakat yang mengikuti 120 orang 120 Orang 100%
pembinaan agidah umat
5. Jumlah siswa/I yang mengikuti pembinaan 300 orang 300 Orang 100%
mental spritual
6. Jumlah narapida yang mengikuti 300 orang 300 Orang 100%
penyuluhan syariat Islam
7. Jumlah buku panduan pelaksanaan dinul 11 Buku 11 Buku 100%
Islam yang disusun
8. Jumlah Qari/Qariah yang ditingkatkan 16 orang 16 Orang 100%
kapasitasnya untuk mengikuti STQ
9. Jumlah gari/qariah yang mampu bersaing 10 besar T besar 100%
diajang STQ Nasional
10. Jumlah tenaga pelatih/ juri, tim verifikasi 146 orang 146 Orang 100%
tilawatil quran yang mengikuti Bimbingan
Teknis
11. Jumlah Tutor TKA, TPA, dan TQA yang 80 orang 80 Orang 100%
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ANALISIS CAPAIAN KINERJA
SASARAN STRATEGIS :
Meningkatkan Pengetahuan, Pemahaman dan Kesadaran Masyarakat

dalam Pelaksanaan Syariat Islam.

Dalam mencapai sasaran program ini, Dinas Syariat Islam Aceh

menentukan beberapa indikator kinerja sebagai berikut :

1. Indikator Kinerja “Jumlah Raqan/Rapergub yang dibahas” tahun
2017 ditargetkan sebesar 2 Ragqan dan 1 Rapergub mampu
direalisasikan sebesar 2 draf ragqan dengan tingkat capaian sebesar
85.00% atau katagori Baik.

Pada Tahun 2017 Dinas Syariat Islam Aceh telah melaksanakan

workshop penyusunan rancangan regulasi syariat Islam sebanyak 2

(dua) Rancangan Qanun yaitu Ragan Lembaga Keuangan Syariah

(LKS) dan Ragan Hukum Keluarga, 1 (satu) Ranpergub yaitu

Rancangan Pergub Pelatihan Pranikah. Secara keseluruhan dapat

disimpulkan bahwa kegiatan workshop penyusunan raqan dan

rapergub tahun 2017 belum mencapai target, dengan alasan sebagai
berikut :

» Adanya Ragan Lembaga Keuangan Syariah (LKS) yang substansi
masih memerlukan Penyempurnaan lebih lanjut sehingga belum
bisa diselesaikan pada tahun 2017.

» Untuk Rapergub Pelatihan Pranikah diusulkan untuk dimasukkan
kedalam Raqan Hukum Keluarga dan direncanakan akan
dilanjutkan pada tahun 2018.

Berbeda dengan capaian kinerja pada tahun 2017, tahun 2016 jumlah

raqan/rapergub yang dibahas dapat direalisasikan sebagaimana yang

ditargetkan yaitu 1 ragan pelaksanaan hukum acara jinayah.

Sementara pada tahun 2015 hanya dilakukan penyusunan 4

rancangan ganun yaitu ragan ekonomi syariah, raqgan LKS, rapergub

tentang pelaksanaan hukum acara jinayah dan rapergub pelatihan

pranikah dan pembinaan paskanikah.
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2. Indikator Kinerja “Jumlah tokoh masyarakat, ASN yang mengikuti
sosialisasi syariat Islam”. tahun 2017 ditargetkan sebanyak 160
orang yang terealisasi sebanyak 160 orang dengan tingkat capaian
sebesar 100% atau katagori Baik.

Sejak pemberlakuan syariat Islam di Aceh sampai sekarang,
Pemerintah Aceh telah melahirkan beberapa Qanun Syariat Islam
seperti Qanun Aceh Nomor 11 tahun 2002 tentang Pelaksanaan
Syariat Islam Bidang Aqidah dan Syiar Islam, Qanun Aceh Nomor 7
tahun 2004 tentang Pengelolaan Zakat, Qanun Aceh Nomor 7 Tahun
2013 tentang Hukum Acara Jinayah, Qanun Aceh Nomor 6 tahun
2014 tentang Hukum Jinayah, Qanun Aceh Nomor 8 tahun 2015
tentang Pembinaan Dan Perlindungan Aqidah. Namun demikian
dalam pelaksanaannya belum berjalan sesuai harapan, bahkan
pelanggaran Qanun Syariat Islam dalam masyarakat masih tetap
terjadi baik dikalangan masyarakat sipil, aparatur pemerintah
maupun aparat penegak hukum.

Capaian Kinerja tokoh masyarakat dan ASN yang mengikuti
sosialisasi syariat Islam telah dilaksanakan sesuai target sebanyak

160 orang.

3. Indikator Kinerja “Jumlah aparatur penegak hukum yang
mengikuti Bimtek Peradilan Islam”. tahun 2017 ditargetkan
sebanyak 285 orang yang terealisasi sebanyak 245 orang dengan
tingkat capaian sebesar 85.96% atau katagori Baik.

Aparatur Penegak Hukum (Panitera muda Jinayat, Panitera pengganti,
polisi, jaksa dan pengacara) merupakan unsur terpenting dalam
menyukseskan pelaksanaan syariat Islam secara kaffah di Aceh. Oleh
karenanya bimbingan untuk peningkatan kapasitas terhadap
aparatur tersebut harus selalu ditingkatkan. Sebagai upaya
peningkatan kualitas pemahaman kepada aparatur penegak hukum,
Dinas Syariat Islam Aceh tahun 2017 melaksanakan beberapa bimtek

diantaranya bimtek pelaksanaan perkara jinayah bagi panitera muda
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jinayah dan panitera pengganti mahkamah syar’iyah se-Aceh, Training
integrasi bagi aparatur penegak hukum se-Aceh, Bimtek kader hisab
rukyat dan Pelaksanaan pendidikan khusus pengacara syar’i diikuti
sebanyak 285 orang.

Secara keseluruhan bimtek peradilan Islam bagi aparatur penegak
dapat dilaksanakan dengan baik, namun satu kegiatan yang tidak
dapat direalisasikan yaitu Pelaksanaan pendidikan khusus pengacara
syar’i.

kegiatan pendidikan khusus pengacara syari tidak terealisasi
disebabkan perencanaan semula diusul pelaksanaannya selama 10
hari namun dalam perjalanan tidak dapat dilaksanakan karena
terbentur anggaran yang tidak dapat mengcover keseluruhan subtansi
yang maksimal kegiatan tersebut.

Bimtek peradilan Islam ini terus dilaksanakan setiap tahun dengan
tujuan meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang hukum
acara peradilan syariah dan menyamakan persepsi aparat penegak
hukum dalam pelaksanaan syariat Islam di Aceh. Jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2013 diikuti sebanyak 50
orang, tahun 2014 sebanyak 150 orang, tahun 2015 sebanyak 250
orang dan tahun 2016 sebanyak 284 orang. Dapat disimpulkan
bahwa Pemerintah Aceh sangat mendukung pelaksanaan syariat

Islam di Aceh.

4. Indikator Kinerja “Jumlah pasutri yang diistbat nikahkan”. Tahun
2017 ditargetkan sebanyak 350 pasutri yang terealisasi sebanyak
350 pasutri dengan tingkat capaian sebesar 100% atau katagori
Baik.

Capaian Kinerja itsbat nikah bagi korban konflik dan masyarakat
miskin yang dilaksanakan secara mudah dan cepat dengan sistem
pelayanan sehari atau istilah “One day service” dan tidak dibebankan
biaya kepada masyarakat yang diistbatkan dengan melibatkan 3

instansi vertikal berwewenang untuk itu yaitu Mahkamah Syar’iyah
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Kabupaten/Kota, Kantor Kemeterian Agama Kabupaten/Kota Cq.
Kantor Urusan Agama dan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kabupaten/Kota dengan tujuan memberikan perlindungan dan
pengakuan terhadap penentuan status hukum kependudukan.

Tahun anggaran 2017 kegiatan istbat nikah dilaksanakan di 7 (tujuh)
Kabupaten/Kota yaitu Kota Subulussalam, Kabupaten Nagan Raya,
Kota Lhokseumawe, Kota Langsa, Kabupaten Gayo Lues, Kabupaten
Aceh Tengah dan Kabupaten Aceh Singkil. Jumlah pasangan yang

diistbatkan sebanyak 350 pasangan suami-istri (Pasutri).

Tabel 3.2
Jumlah Pasangan Istbat Nikah
No | Tahun Pelaksanaan | Jumlah Pasangan Ket
1 | 2015 125 Pasangan
2 |2016 400 Pasangan
3 |2017 350 Pasangan
Total 875 Pasangan

Jika dilakukan perbandingan dengan pelaksanaan istbat nikah pada
tahun pertama dilaksanakan yaitu tahun 2015 jumlah pasangan yang
diisbatkan sebanyak 125 pasangan dari 5 Kabupaten/Kota, tahun
2016 diistbat nikahkan sebanyak pasangan 400 pasangan dari 8
Kabupaten/Kota. Hal ini menandakan adanya peningkatan jumlah
pasangan yang diistbatkan. kegiatan ini direncanakan akan terus
dilanjutkan mengingat masih banyak masyarakat miskin dan korban
konflik belum mempunyai akta nikah. Dengan dukungan semua
pihak yang terlibat, kegiatan ini dapat dilaksanakan dengan baik

tanpa hambatan.
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5. Indikator Kinerja “Jumlah pemuka agama yang mengikuti Rakor”.

Tahun 2017 ditargetkan sebanyak 60 orang yang terealisasi
sebanyak 60 orang dengan tingkat capaian sebesar 100% atau
katagori Baik.

Tahun Anggaran 2017 Rapat koordinasi antar pemuka agama
dilaksanakan di 2 (dua) Kabupaten/Kota yaitu Kabupaten Aceh
Tamiang dan Kabupaten Aceh Tenggara. Diikuti sebanyak 60 orang
peserta terdiri dari pemuka dan tokoh agama Islam, Kristen, Khatolik,
Budha yang berdomisili di wilayah Perbatasan Aceh dan Sumatera
Utara. Kegiatan ini dapat direalisasikan dengan baik dengan output
kegiatan terjalinnya komunikasi yang baik antar pemuka agama
dalam masyarakat Aceh khususnya di wilayah perbatasan Aceh dan
Sumatera Utara. Dan outcome yang dihasilkan yaitu semakin
dirasakan keharmonisan hubungan kemanusiaan melalui kesadaran
terhadap perbedaan agama dan lahirnya sikap saling menghormati

antar pemeluk agama.

SASARAN STRATEGIS :

Meningkatnya Kualitas Pelaksanaan dan Pengawasan Pelaksanaan

Syariat Islam Di Masyarakat.

1.

Indikator Kinerja “Jumlah peserta penyemarakan syiar Islam”.
Tahun 2017 ditargetkan sebanyak 401 orang yang terealisasi
sebanyak 401 orang dengan tingkat capaian sebesar 100% atau
katagori Baik.

Tahun 2017 Dinas Syariat Islam Aceh melaksanakan penyemarakan
syiar Islam dengan berbagai kegiatan yaitu cerdas cermat syariat
Islam se-Aceh tingkat SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan aparatur.
Adapun hasil dari kegiatan ini adalah lahirnya siswa/i dan aparatur
yang menguasai pengetahuan dan pemahaman tentang syariat Islam
dan berpegang teguh kepada ajaran Islam serta memunculkan

motivasi siswa/i dan aparatur dalam berdakwah. Selanjutnya
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kegiatan takmir mesjid di Kota Sabang diikuti oleh 50 orang pengurus
takmir mesjid. Kegiatan ini dilaksanakan untuk menambah wawasan
para takmir mesjid dalam pengelolaan mesjid secara modern dan
professional dan menjadikan mesjid sebagai pusat kegiatan umat.
Pelaksanaan kegiatan penyemarakan syiar Islam dimaksudkan untuk
menghidupkan kembali nilai-nilai Islam dan kenyamanan dalam
beribadah.

Jika dibandingkan dengan target jangka menengah yang terdapat
dalam dokumen perencanaan strategis Dinas Syariat Islam dapat
disimpulkan capaian kinerja sasaran meningkatnya kualitas
pelaksanaan dan pengawasan pelaksanaan syariat Islam di

masyarakat sudah mendekati mencapai target yang diharapkan.

2. Indikator Kinerja “Jumlah dai/daiyah yang ditempatkan diwilayah
perbatasan dan daerah terpencil”. Tahun 2017 ditargetkan
sebanyak 200 orang da’i yang terealisasi sebanyak 200 orang da’i
dengan tingkat capaian sebesar 100% atau katagori Baik.

Pada tahun 2013 da’i-da’iyah yang ditempatkan diwilayah perbatasan
dan daerah terpencil berjumlah 150 orang seiring berjalannya waktu
terus dilakukan perekrutan kembali, hal ini dilakukan dengan
pertimbangan maraknya isu-isu pendangkalan aqidah umat terutama
wilayah perbatasan dan daerah terpencil, pada tahun 2014 berjumlah
20 orang dan ditahun 2016 berjumlah 30 orang dengan total
keseluruhan da’i/da’iyah adalah 200 orang. Penempatan da’i
perbatasan dan terpencil sebanyak 200 orang di 6 (enam)
Kabupaten/Kota yaitu Aceh Singkil, Subulussalam, Aceh Tamiang,
Aceh Selatan, Simuelue dan Aceh Tenggara. Sampai tahun 2017
jumlah da’i sebanyak 200 orang. Kegiatan ini dapat dilaksanakan
dengan baik tanpa hambatan, begitu pula di tahun-tahun

sebelumnya.
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3. Indikator Kinerja “Jumlah muallaf yang dibina pemahaman
keislamannya”. Tahun 2017 ditargetkan sebanyak 80 orang
terealisasi sebanyak 80 orang dengan tingkat capaian sebesar
100% atau katagori Baik.

Untuk pembinaan dan pemberdayaan muallaf tahun 2017 dibina
sebanyak 80 orang dari 2 (dua) Kabupaten/Kota yaitu Kabupaten
Aceh Tamiang dan Kota Subulussalam. Adapun tujuan kegiatan ini
adalah untuk memperkuat aqidah & keimanan muallaf sehingga
menjadi muslim yang berpendirian kokoh dan membentengi para
muallaf dari upaya-upaya pendangkalan aqidah. Selain penguatan
aqidah dan pembekalan pengetahuan lainnya para muallaf juga
dibekali ilmu untuk pemberdayaan ekonomi dari UKM dan Koperasi.
Dalam mensukseskan kegiatan ini Dinas Syariat Islam bekerjasama

dengan Dinas Koperasi dan UKM Aceh.

4. Indikator Kinerja “Jumlah guru pengajian di meunasah yang
mendapatkan insentif”’. Tahun 2017 ditargetkan sebanyak 500
orang terealisasi sebanyak 500 orang dengan tingkat capaian
sebesar 100% atau katagori Baik.

Tahun 2017 Pembinaan dan penyelenggaraan pengajian di gampong
dilakukan dengan penyaluran insentif guru pengajian di gampong @
Rp.500.000/bulan selama 12 bulan untuk 500 (lima ratus) guru
pengajian.

Jumlah guru pengajian meunasah yang mendapatkan insentif selama
S (lima) tahun terus mengalami penurunan jumlah penerimanya
disebabkan kurangnya dukungan anggaran. Dapat dilihat dari tahun
pertama dicanangkan program tersebut yaitu pada tahun 2013
berjumlah 3000 orang pada tahun 2014 berjumlah 1125 orang pada
tahun 2015 berjumlah 600 orang pada tahun 2016 berjumlah 220
orang dan pada tahun 2017 berjumlah 500 orang.

Penyaluran insentif guru pengajian di meunasah merupakan bentuk

komitmen Dinas Syariat Islam Aceh untuk menghidupkan kembali
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syiar-syiar Islam di gampong/desa. Mekanisme dan teknis penyaluran
insentif ini dilakukan melalui verifikasi yang akurat. Dinas Syariat
terus berupaya memperjuangkan hak-hak guru pengajian meunasah
yang ikut andil dalam syiar-syiar Islam di kawasan masing-masing.
Walaupun guru pengajian meunasah di gampong dalam

melaksanakan tugasnya tidak berharap imbalan apa-apa.

5. Indikator Kinerja “Jumlah da'i wilayah perbatasan dan daerah
terpencil yang ditingkatkan kapasitasnya”. Tahun 2017
ditargetkan sebanyak 200 orang da’l terealisasi sebanyak 200
orang da’l dengan tingkat capaian sebesar 100% atau katagori
Baik.

Da’i yang ditempatkan diwilayah perbatasan dan didaerah terpencil
sebanyak 200 orang da’i. Adapun tujuan penempatan da’i adalah
untuk menyampaikan visi dan misi Pemerintah Aceh dalam
pelaksanaan syariat Islam kepada seluruh masyarakat terutama yang
berada di wilayah perbatasan dan daerah terpencil disamping juga
untuk membentengi agidah ummat dan untuk menambah ilmu agama
bagi para muallaf. Peningkatan kapasitas dan pembekalan yang terus
ditingkatkan sehingga akan lebih mudah dalam mengaplikasikan

strategi dakwah ditengah-tengah masyarakat.

6. Indikator Kinerja “Jumlah pengurus lembaga dakwah yang
ditingkatkan kapasitasnya”. Tahun 2017 realisasinya sesuai
dengan target yang ditetapkan sebanyak 50 orang dengan tingkat
capaian sebesar 100% atau katagori Baik.

Output dari kegiatan ini adalah lahirnya lembaga-lembaga dakwah
yang mampu melaksanakan amar ma’ruf nahi mungkar serta
terjadinya sinergisitas dakwah dalam masyarakat, serta meningkatnya
peran lembaga-lembaga dakwah dalam hal pembinaan agama kepada
masyarakat. Kegiatan ini diikuti oleh 50 orang pengurus DPW dan
DPD dari berbagai lembaga dakwah di Aceh. Dengan pemberlakuan
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syariat Islam di Aceh maka dipandang perlu untuk melakukan
pembinaan terhadap lembaga-lembaga dakwah di Aceh agar
bersinerginya kegiatan dakwah yang dilakukan oleh masing-masing
lembaga dakwah sehingga dakwah menjadi sebuah kekuatan dalam
pelaksanaan syariat Islam di Aceh.

Dengan adanya lembaga-lembaga Dakwah di Aceh ini sangat
membantu Pemerintah Aceh dalam mensosialisasikan syiar Islam

kepada masyarakat baik perKotaan maupun perdesaan.

SASARAN STRATEGIS :
Meningkatnya Pemahaman Dan Pengamalan Ajaran Agama Melalui
Pengembangan Acuan Dan Fasilitasi Pelaksanaan Dinul Islam.

Sasaran strategis ini didukung dengan 11 (sebelas) indikator kinerja,
yaitu :

1. Indikator Kinerja “Jumlah media yang digunakan untuk
sosialisasi dan pemahaman dinul Islam”. Tahun 2017 ditargetkan
3 media terealisasi 3 media dengan tingkat capaian sebesar 100%
atau katagori Baik.

Kegiatan ini untuk Mensosialisasikan dan mempublikasikan kegiatan
dinas syariat Islam (Pemerintah Aceh) tentang pemahaman dinul
Islam melalui pemanfaatan 3 (tiga) media yaitu media elektronik (radio
dan televisi), media cetak (buku-buku, serambi dan baliho/spanduk)
dan media luar ruang (pameran). Kegiatan ini dapat dilaksanakan
dengan baik dan lancar.

Pada tahun 2017 Dinas Syariat Islam mendapat penghargaan dalam
bidang keterbukaan informasi publik oleh Komisi Informsi Aceh (KIA)
bertempat di Anjong Mon Mata, Banda Aceh. Anugerah tersebut
diberikan kepada badan publik yang dinilai patuh dalam menjalankan
UU Nomor 14 Tahun 2008 tentang keterbukaan Informasi Publik
(KIP). Dinas Syariat Islam Aceh mendapat peringkat ke 4 (empat) dari
10 (sepuluh) besar dinas/badan publik di Aceh.
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2. Indikator Kinerja “Jumlah gampong percontohan syariah yang
dibina”. Tahun 2017 ditargetkan sebanyak 4 gampong terealisasi
sebanyak 4 gampong dengan tingkat capaian sebesar 100% atau
katagori Baik.

Gampong percontohan syariah yang dibina oleh Dinas Syariat Islam
berjumlah 2 (dua) gampong yaitu gampong Meureubo Kabupaten Aceh
Barat dan Keunawat Kabupaten Aceh Tengah. Selanjutnya Dinas
Syariat Islam Juga Melaksanakan kegiatan Pembinaan Gampong
Bersyariah yang bersumber dari dana TDBH Migas yaitu gampong
Beurawe dan gampong Lambaro Skep Kota Banda Aceh. Outcome dari
Pembinaan gampong percontohan syariah adalah terciptanya dan
terbentuknya karakter masyarakat gampong yang taat, aktif dan
peduli dengan penyemarakan dakwah dan syiar Islam sesuai
tuntunan Sunnabh.

Pada Tahun 2017 Dinas Syariat Islam mengadakan kegiatan studi
komperatif gampong syariat ke Jokokaryan (Jogjakarta) pada kegiatan
pembinaan gampong percontohan syariah Kota Banda Aceh (Migas
Kabupaten/Kota). Keberhasilan program/kegiatan pembangunan
Aceh Berbasis Syariah sangat ditentukan oleh partisipasi dan
kesadaran masyarakat, sarana dan prasarana yang memadai, aturan
hukum dan penegakan hukum yang baik serta political will (kemauan
politik) pemerintah yang kuat. Outcome pelaksanaan kegiatan ini
adalah meningkatnya pemahaman dan wawasan aparatur gampong
dan BKM tentang manajemen pengelolaan mesjid secara modren.
Jumlah gampong yang dibina oleh Dinas Syariat Islam Aceh untuk
menjadi model gampong percontohan bersyariah mulai tahun 2012-
2017 adalah 13 gampong. Gampong percontohan syariah diharapkan
dapat mempercepat aktualisasi pelaksanaan syariat Islam secara
kaffah di seluruh Kabupaten/Kota dalam Provinsi Aceh. Akan tetapi,
dalam kenyataannya belum seluruhnya Kabupaten/Kota yang
melaksanakan pembinaan gampong percontohan tersebut, ini

merupakan salah satu penghambat aktualisasi pelaksanaan syariat
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Islam di Aceh.

3. Indikator Kinerja “Jumlah guru SLTA, imum masjid, khatib dan
unsur lainnya yang mengikuti pembekalan wawasan Keislaman”.
Tahun 2017 ditargetkan sebanyak 1720 orang terealisasi
sebanyak 1720 orang dengan tingkat capaian sebesar 100% atau
katagori Baik.

Pada tahun 2017 dilakukan pelatihan TOT modul pembinaan syariat
Islam bagi guru SLTA se-Aceh kepada 105 guru SLTA se-Aceh. Output
kegiatan ini adalah terbinanya guru SLTA sebagai tenaga trainer
dalam mengimplementasikan modul pelaksanaan syariat Islam bagi
siswa/i di sekolah. Mencermati perilaku remaja yang semakin
memprihatinkan dan dipengaruhi pula dengan teknologi informasi
dan komunikasi yang berkembang pesat, sehingga membentuk
perilaku dan karakter yang jauh dari nilai-nilai Islami. Adapun
outcome kegiatan ini adalah terbentuknya karakter siswa/i yang
berakhlakul karimah, berbudi pekerti luhur, beriman dan bertaqwa
kepada Allah SWT.

Selanjutnya jumlah imam yang ditingkatkan kapasitasnya sebanyak
105 (seratus lima) peserta dilaksanakan di 3 (tiga) Kabupaten yaitu
Kabupaten Pidie, Aceh Tengah dan Aceh Barat. Imam merupakan
pemimpin yang harus menjadi teladan dan panutan masyarakat. Oleh
karena itu, seorang imam tidak saja memiliki kepribadian yang saleh
akan tetapi juga memiliki wawasan keislaman, keilmuan yang luas
dan kemampuan berdakwah dengan baik. Kegaiatan ini dapat
diselesaikan dengan tanpa kendala apapun.

Secara keseluruhan semua target indikator kinerja pembekalan
wawasan keislaman yang diikuti oleh ormas dan organisasi

keagamaan, tokoh wanita dan majlis taklim tercapai tanpa hambatan.
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4. Indikator Kinerja “Jumlah tokoh masyarakat yang mengikuti
pembinaan aqidah umat”. Tahun 2017 ditargetkan sebanyak 120
orang terealisasi sebanyak 120 orang dengan tingkat capaian
sebesar 100% atau katagori Baik.

Peningkatan dan pembinaan aqgidah umat dilaksanakan di 4 (empat)
Kabupaten/Kota yaitu Kabupaten Pidie, Kabupaten Nagan Raya,
Kabupaten Simeulue dan Kota Sabang dengan jumlah peserta 120
orang terdiri dari tokoh agama dan tokoh masyarakat, dengan tujuan
memberikan pemahaman Syariat Islam bagi tokoh masyarakat,
Imuem desa, aparatur gampong dalam pelaksanaan syariat Islam
sehingga lahirlah tokoh masyarakat yang mampu memberikan
pemahaman kepada masyarakat dalam membentengi aqidah umat
dari ajaran-ajaran yang menyimpang.

Pada tahun 2017 pembinaan aqidah umat di targetkan untuk 120
orang peserta yang di bina dan terealisasi sebanyak 120 orang

peserta.

5. Indikator Kinerja “Jumlah siswa/i yang mengikuti pembinaan
mental spiritual”. Tahun 2017 ditargetkan sebanyak 300 orang
terealisasi sebanyak 300 orang dengan tingkat capaian sebesar
100% atau katagori Baik.

Seiring pertumbuhan dan perkembangan teknologi yang semakin
pesat dalam lingkungan masyarakat, memberikan kemudahan bagi
masyarakat dalam memperoleh informasi, mengirim data,
dan mengakses apa saja yang diinginkan. Akhir-akhir ini umat Islam
di Aceh dihadapkan pada persoalan berbagai perkembangan teknologi
yang berdampak buruk bagi masyarakat, khususnya pelajar.

Dinas Syariat Islam Aceh adalah salah satu lembaga yang diberikan
kewenangan dalam menjalankan pelaksanaan syariat Islam dituntut
untuk bisa berperan aktif dalam upaya menghambat dan mengatasi
terjadinya penyimpangan dan kerusakan generasi kedepan. Pada

tahun 2017 Dinas Syariat Islam melakukan pembinaan mental
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spiritual siswa/i SLTA di 3 (tiga) zona masing-masing terpilih
Kabupaten Aceh Jaya, Kabupaten Bener Meriah dan Kabupaten Pidie
Jaya diikuti sebanyak 300 orang peserta, dengan tujuan membentengi
generasi muda dari pergaulan bebas dan narkoba untuk menciptakan
generasi qurani.

Kegiatan ini berjalan dengan lancar dan mendapatkan apresiasi dari
sekolah-sekolah di Kabupaten/Kota dan seluruh siswa/i dalam
mengikuti kegiatan dimaksud. Outcome pelaksanaan kegiatan adalah
lahirnya generasi muda khususnya siswa/i yang mampu
membentengi masuknya ajaran sesat dan mampu memamhami
konteks pelaksanaan syariat Islam secara benar sehingga informasi

pelaksanaan syariat Islam berjalan sesuai harapan semua pihak.

6. Jumlah Narapida yang mengikuti penyuluhan syariat Islam.
Tahun 2017 ditargetkan sebanyak 300 orang terealisasi sebanyak
300 orang dengan tingkat capaian sebesar 100% atau katagori
Baik.

Kegiatan penyuluhan syariat Islam untuk narapidana merupakan
kegiatan baru yang dilaksanakan oleh Dinas Syariat Islam Aceh.
Tahun 2017 dilaksanakan penyuluhan syariat Islam di 2 (dua) lapas
yaitu Lapas Kahju dan Lapas Lambaro sebanyak 300 orang napi.
Kegiatan ini bertujuan untuk melihat secara langsung pola pembinaan
yang dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan berkaitan pembinaan
aqidah umat Islam. Disamping juga melakukan silaturrahmi dan
memberikan pemahaman dan wawasan masyarakat tentang ajaran
Islam yang dapat memperkuat dan membentengi diri dari pengaruh

pendangkalan aqgidah.

7. Jumlah buku panduan pelaksanaan dinul Islam yang disusun.
Tahun 2017 ditargetkan sebanyak 11 judul terealisasi sebanyak
11 judul dengan tingkat capaian sebesar 100% atau katagori Baik.
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Tahun 2017 Dinas Syariat Islam melakukan penyusunan 11 judul
buku panduan pelaksanaan dinul Islam. Direncanakan akan dicetak
pada tahun 2018 dan didistribusikan kepada masyarakat, mahasiswa,
peneliti, dosen dll. Sedangkan tahun 2016 Dinas Syariat hannya
melakukan penyusunan 5 judul buku panduan pelaksanaan dinul
Islam. Selanjutnya pada tahun 2015 hannya disusun 3 buku
panduan saja. Bila dibandingkan dari beberapa tahun sebelumnya
penyusunan buku panduan pelaksanaan dinul Islam ini terus
bertambah dan menandakan buku-buku ini diminati dan bermanfaat
bagi masyarakat terutama oleh kalangan kampus dan para peneliti.

Penyusunan buku panduan ini dimaksudkan untuk menambah
referensi bacaan dalam pelaksanaan syariat Islam dari berbagai

dimensi.

8. Jumlah Qari/Qariah yang ditingkatkan kapasitasnya untuk
mengikuti STQ Nasional. Tahun 2017 ditargetkan sebanyak 16
orang terealisasi sebanyak 16 orang dengan tingkat capaian
sebesar 100% atau katagori Baik.

Pelatihan peserta STQ Tingkat Nasional dengan tujuan untuk
meningkatkan kualitas qari-qariah Aceh agar mampu bersaing di
tingkat Nasional dan Internasional. Untuk tahap seleksi diikuti oleh
50 orang peserta kemudian tahap Training Center diikuti sebanyak 16
orang peserta, untuk mendapatkan hasil yang baik dilakukan
pelatihan dan pembinaan untuk peserta hanya 30 hari. Dari tahun ke
tahun pelaksanaan pelatihan peserta STQ hanya mampu
melaksanakan TC dalam waktu terbatas, namun kegiatan ini dapat di

realisasikan dengan baik tanpa hambatan/ kendala apapun.

9. Jumlah qari/qariah yang mampu bersaing diajang STQ Nasional.
Tahun 2017 ditargetkan 10 Besar terealisasi 10 Besar dengan
tingkat capaian sebesar 100% atau katagori Baik.

Selanjutnya Capaian analisis STQ Tingkat Nasional ke XXVI tahun
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2017 di Kalimantan Utara diikuti oleh 16 orang qari-qariah
dilaksanakan selama 8 hari dan mendapat beberapa penghargaan

yaitu :

Tabel 3.3
Nama-nama Juara STQ Tingkat Nasional ke XXVI tahun 2017

NAMA QARI-
NO JUARA CABANG/GOLONGAN | KET
QARIAH /
1 2 3 4 5
Tahfizh 5 Juz

1 I Arsy Yallah &Tilawah Putra

I Mauliza Juliantika Tahfiz 20 Juz Putri

111 Zubirani Tahfizh 20 Juz Putra

Tahfi Til h
4 Harapan I Hikmatul Husna ahfiz 5 Juz & rawa
Putri

S | Harapan III Rifqah Latifah Tafsir Bhs. Arab Putri

Jumlah perolehan penghargaan dari STQ Tingkat Nasional ke XXVI
tahun 2017 di Kalimantan Utara tersebut berhasil memperbaiki
peringkat secara nasional dari peringkat 16 pada tahun 2015 menjadi
peringkat ke 7 pada tahun 2017. Dan ini merupakan sebuah
perolehan yang luar biasa dan mencapai target indikator yang

diharapkan.

10.Indikator Kinerja “Jumlah tenaga pelatih/ juri, tim verifikasi
tilawatil quran yang mengikuti Bimbingan Teknis”. Tahun 2017
ditargetkan sebanyak 146 orang dapat direalisasikan sebanyak
146 orang dengan tingkat capaian sebesar 100% atau katagori
Baik.
Berbeda dengan pelaksanaan MTQ tingkat provinsi XXXII di
Kabupaten Nagan Raya tahun 2015 yang masih menggunakan sistem
manual, Pelaksanaan MTQ Tingkat Provinsi XXXIII tahun 2017 yang

bertempat di Kabupaten Aceh Timur telah menggunakan aplikasi
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teknologi informasi (IT) dengan menggunakan aplikasi
elektronik /system online (internet).

Dengan berlakunya system e-MTQ, maka semua proses mulai
pendaftaran peserta, verifikasi berkas administrasi, data base dan
system penilaian menggunakan aplikasi internet, oleh karenanya
maka perlu dilakukan bimtek e-MTQ bagi petugas Kabupaten/Kota,
tim verifikasi provinsi dan panitera e-MTQ. Dengan tujuan mengasah
kemampuan dan keahlian untuk mengaplikasikan system online
pendaftaran peserta MTQ.

Capaian kinerja bimtek tenaga pelatih/juri, tim verifikasi tilawatil
quran tahun 2017 berjalan lancar dan mendapatkan hasil yang
maksimal sebagaimana yang ditargetkan, namun masih diperlukan
perbaikan dimasa yang akan datang. Bimbingan Teknis Tenaga
Pelatih /Juri Tilawatil Quran kepada tenaga pelatih/juri tilawatil quran
dilaksanakan di LPTQ Aceh selama 3 hari yang diikuti oleh 50 orang
peserta utusan dari Kabupaten/Kota dan IPQAH Aceh. Disamping itu,
dilaksanakan juga Bimtek Tenaga Aplikasi e-MTQ yang diikuti 50
orang peserta dari tim verifikasi provinsi dan panitera e-MTQ dan
Bimtek petugas Kabupaten/Kota pendaftaran online peserta e-MTQ

diikuti 46 orang peserta.

11.Jumlah Tutor TKA, TPA, dan TQA yang dilatih. Tahun 2017
ditargetkan 80 orang terealisasi 80 orang dengan tingkat capaian
sebesar 100% atau katagori Baik.

Anak adalah generasi bangsa dan calon pemimpin dimasa depan. Oleh
karena itu, menanamkan nilai-nilai tauhid dan keteladanaan
merupakan hal yang sangat penting. Di Aceh keberadaan TKA, TPA
dan TQA sebagai lembaga dasar untuk belajar Al Quran harus dapat
berperan aktif memberikan layanan dan kualitas yang baik bagi anak-
anak agar mampu mencetak peserta didik/santri yang cerdas dan
berakhlakul karimah. peran Tutor TKA, TPA dan TQA tidak hannya

sebatas memberikan pengetahuan akan tetapi juga menanamkan
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nilai-nilai Islam kepada anak didiknya. Berdasarkan hal tersebut
maka Dinas Syariat Islam Aceh terus melakukan pembinaan dan
pembekalan bagi para tutor TKA, TPA dan TQA se-Aceh dengan hasil
yang ingin dicapai adalah meningkatnya kompetensi tutor TKA, TPA
dan TQA dalam mendidik santri sehingga menjadi santri yang
berintelektual tinggi dan berakhlakul karimah.

Tahun 2017 pembinaan dan pembekalan tutor diikuti oleh 80 orang
peserta, kegiatan ini menjadi ajang untuk bersilaturrahmi antar
sesama tutor TKA, TPA dan TQA se-Aceh untuk bersilaturrahmi dan
berbagi ide-ide kreatif terobosan inofatif dalam membimbing santri
dan menjadi motivasi bagi tutor ketika kembali ke masing-masing

daerah.

B. REALISASI ANGGARAN

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Dinas Syariat
Islam Aceh mendapat alokasi anggaran sebesar Rp.70.703.835.676,-.
Pada akhir tahun 2017 mampu direalisasikan sebesar
Rp.64.356.161.559,- atau dengan persentase serapan anggaran sebesar

91.02%.

Rincian target dan realisasi berdasarkan program dan kegiatan atas
penggunaan anggaran yang telah dialokasikan sebagaimana pada tabel

dibawah ini :
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Tabel 3.4

Tingkat Capaian Kinerja Keuangan Berdasarkan Program Kegiatan

Dinas Syariat Islam Aceh Tahun 2017

Ej LAKIP Dinas Syariat Islam Aceh Tahun 2017 Qj

No Program/Kegiatan Anggaran (Rp) Realisasi
Keuangan Fisik
(Rp) (%) (%)
1 2 3 4 5 6
TOTAL BELANJA 34.313.369.193| 32.829.995.735( 95,68 97,38
BELANJA TIDAK LANGSUNG 9.349.096.208 9.318.147.454| 99,67 100,00
BELANJA LANGSUNG 24.964.272.985( 23.511.848.281| 94,18| 99,17
1 (Program Pelayanan 1.600.167.232 1.558.318.422 97,38( 100,00
Administrasi Perkantoran.
Penyediaan Jasa Surat Menyurat 10.000.000 9.995.620 99,96| 100,00
Penyediaan Jasa komunikasi 271.338.732 254.432.678 93,77] 100,00
Sumber Daya Air dan Listrik
Penyediaan Jasa Kebersihan 145.200.500 145.200.500 100,00| 100,00
Kantor
Penyediaan ATK 100.000.000 95.300.500 95,30] 100,00
Penyediaan Barang Cetak dan 26.440.000 25.123.600 95,02] 100,00
Penggadaan
Penyediaan Komponen Instalasi 8.000.000 8.000.000 [ 100,00 100,00
Listrik/Penerangan Bangunan
Kantor
Penyediaan Bahan Bacaaan dan 18.888.000 16.765.728 88,76 100,00
Peraturan Perundang-Undangan
Rapat-Rapat Koordinasi dan 555.650.000 538.890.996 96,98| 100,00
Konsultasi Keluar Daerah
Penyediaan Jasa Dokumentasi 5.000.000 4.958.800 99,18| 100,00
Kantor
Peningkatan Pelayanan 459.650.000 459.650.000 | 100,00] 100,00
Administrasi Perkantoran

2 [Program Peningkatan Sarana 3.627.188.153 3.618.680.820( 99,77| 100,00
dan Prasarana Aparatur.
Pembangunan Gedung Kantor 2.149.250.000 2.149.250.000] 100,00 100,00
Pengadaan Kendaraan Dinas 520.920.000 520.920.000| 100,00|{ 100,00
/Operasional
Pengadaan Perlengkapan 169.878.500 169.878.500 | 100,00] 100,00
Gedung Kantor
Pengadaan Komputer 164.405.000 164.395.000 99,99| 100,00
Pemeliharaan Rutin/Berkala 291.864.000 291.864.000 | 100,00 100,00
Gedung Kantor
Pemeliharaan Rutin/Berkala 187.935.000 181.706.420 96,69 100,00
Kendaraan Dinas /Operasional
Pemeliharaan Rutin/Berkala 47.575.003 47.492.500 99,83 100,00
Peralatan Gedung Kantor
Pemeliharaan Rutin/Berkala 25.000.000 24.443.750 97,78 100,00
Peralatan Kantor
Pemeliharaan Rutin/Berkala 14.900.500 13.370.500 89,73| 100,00
Alat Studio dan Komunikasi
Rehabilitasi Sedang/Berat Mobil 55.460.150 55.360.150 99,82| 100,00
Jabatan
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3 |Program Peningkatan 256.837.400 226.871.400| 88,33( 100,00
Kapasitas Sumber Daya
Pendidikan dan Pelatihan 123.837.400 123.837.400| 100,00/ 100,00
A 1
Rapat Koordinasi Teknis 133.000.000 103.034.000 77,47 95,00
(Rakornis)

4 |Program Penataan Peraturan 311.394.000 298.433.000( 95,84 98,00
Perundang-Undangan
Penyusunan Rencana Kerja 311.394.000 298.433.000( 95,84 98,00
Peraturan Perundang-Undangan

5 |Program Peningkatan Sarana 1.692.515.950 1.104.047.713| 65,23 97,50
dan Prasarana
Pengadaan Sarana dan 1.692.515.950 1.104.047.713 65,23 97,50
Prasarana Keagaamaan

6 |Program Pembinaan Syariat 569.366.000 551.353.081| 96,84 100,00
Islam
Training Advokasi Syariat Islam 569.366.000 551.353.081 96,84| 100,00

7 |Program Pengembangan dan 55.666.000 51.266.000( 92,10| 98,31
Pemberdayaan Peradilan
Syariah
Penyuluhan Qanun Bidang 55.666.000 51.266.000 92,10 98,31
Syariat Islam

8 |Program Peningkatan 2.848.094.600 2.715.186.108| 95,33| 99,60
Pemahaman Wawasan Islam
Pemasyarakatan dan Penyebaran 1.791.837.500 1.671.990.133 93,31 98,00
Informasi Keislaman
Pembinaan Gampong 186.300.000 177.168.000 95,10| 100,00
Percontohan Syariah
Pelatihan dan Pembekalan 321.510.550 318.748.550 99,14| 100,00
Wawasan Keislaman
Rapat koordinasi Pelaksanaan 288.446.550 287.279.425 99,60| 100,00
Dinul Islam
Penyusunan Buku Panduan 260.000.000 260.000.000 100,00 100,00
Pelaksanaan Dinul Islam

9 |Program Peningkatan 3.497.881.500 3.251.530.894| 92,96| 97,50
Pemahaman, Penghayatan dan
Pengalaman Al Quran
Pemberangkatan Kafilah 2.338.131.500 2.132.572.241 91,21 95,00
mengikuti STQ/MTQ Tingkat
Nasional
Pelatihan Peserta MTQ Tingkat 1.159.750.000 1.118.958.653 96,48 100,00
Nasional

10 |Program Pembinaan Dakwah 9.596.218.150 9.289.768.695( 96,81| 100,00
dan Syiar Islam
Peningkatan Kualitas Dakwah 648.936.000 348.583.174 53,72 69,00
dan Penyemarakan Syiar Islam
Pembinaan dan Koordinasi 7.542.818.400 7.536.776.960 99,92 100,00
Operasional Da'l Wilayah
Perbatasan dan Daerah
Pembinaan dan Penyelenggaraan 1.404.463.750 1.404.408.561 | 100,00 100,00
Pengajian di Gampong
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11 |Program Pengembangan dan 908.944.000 846.392.148 93,12| 100,00
Pemberdayaan Peradilan
Syariah
Bimbingan Teknis Peradilan 908.944.000 846.392.148 93,12| 100,00
Islam

Pelaksanaan seluruh program dan kegiatan dalam mendukung tugas

pokok dan fungsi Dinas Syariat Islam Aceh tidak terlepas dari peran

seluruh aparatur Dinas Syariat

Islam Aceh. Pencapaian

realisasi

keuangan berbanding lurus dengan pencapaian kinerja yang telah

dilaksanakan oleh Dinas Syariat Islam Aceh. Hal ini di buktikan dengan

capaian realisasi keuangan tahun 2017 sebesar 91.02% (keuangan) dan

realisasi pencapaian kinerja sebesar 95.00% (fisik).
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BAB IV
PENUTUP

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Dinas
Syariat Islam Aceh adalah dalam rangka pertanggunjawaban pelaksanaan
program dan anggaran tahun 2017, hal ini sesuai dengan Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review atas

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

LAKIP ini diharapkan dapat memberikan informasi kinerja yang
terukur dan sebagai alat untuk penilaian kualitas kinerja dan juga
sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi Dinas Syariat Islam
Aceh dalam peningkatan kinerja berikutnya sebagai salah satu bentuk
transparansi dan akuntabilitas demi terwujudnya pemerintahan yang

bersih dan berwibawa (good govermance).

Pelaksanaan program dan kegiatan pada Dinas Syariat Islam Aceh
sebagai sasaran kinerja yang direncanakan dan telah mengalokasi
anggaran tahun 2017, secara umum dapat dilaksanakan dengan lancar
dan baik. Capaian kinerja dapat direalisasikan 95.00% (fisik) dan realisasi

anggaran 91.02% (keuangan).

Laporan Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (LAKIP) Dinas Syariat
Islam Aceh diharapkan dapat menjadi salah satu dokumen yang
bermanfaat, baik untuk penyusunan perencanaan program maupun
dalam pengambilan keputusan dan penetapan kebijakan bagi pimpinan,

khususnya yang terkait dengan tugas-tugas bidang Syariat Islam.
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Disadari bahwa laporan ini belum sepenuhnya sempurna dalam
menyajikan prinsip transparansi dan akuntabilitas, dan semoga laporan
ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan untuk
memperoleh gambaran tentang kinerja yang telah dilaksanakan Dinas

Syariat Islam Aceh selama tahun 2017.

Banda Aceh, 8 Februari 2018

KEPALA DINAS SYARIAT ISLAM ACEH

DR.MUNAWAR, MA
PEMBINA TK-I
NIP. 19740925 199403 1004

Tembusan :
1. Gubernur Aceh (sebagai laporan);

2. Pertinggal.
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